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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini ada beberapa
aturan yang menjadi pegangan penulis di mana penulis
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
sebagaimana yang tercantum dalam buku panduan penulisan tesis
dan disertasi tahun 2019. Transliterasi berguna untuk sedapatnya
mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga yang ditulis dalam huruf
latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan arab. Dengan
demikian diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan, fonem
dalam konsonan bahasa Arab di dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan
sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut:

Konsonan Tunggal

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
<« Ta’ T Te
& Sa’ Th Te dan Ha
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
e Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
D) Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SY Es dan Ye




ua Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
ua Dad D De (dengan titik di bawahnya)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawahnya)
35 Za Z Zet (dengan titik di bawahnya)
g ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya

a Ghain GH Ge dan Ha

— Fa’ F Ef

a Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

U Nun N En

9 Waw W We

o/8 Ha’ H Ha

¢ Hamzah - Apostrof

¢ trof ) Y

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad &=y
‘Iwad Ul se
Dalw s
Yad 2
hiyal de
taht seb
3. Mad dilambangkan dengan a, 1, dan @i. Contoh:
Ula ol
Stirah b pa
Dhu Er
Iman Ol
F1 =
Kitab s
Sihab S
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Juman

Olex

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

Awj zs
Nawn ps
Law 5
Aysar sl
Syaykh G
‘Aynay e
5. Alif ()) dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca
tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:
Fa‘alii | sled
Ula’ ika <l
Ugiyah 4
6. Penulisan alif maqstirah ( ¢ ) yang diawali dengan baris fatha
(=) ditulis dengan lambang &. Contoh:
Hatta Pty
Mada (e
Kubra SoS
Mustafa sihas
7. Penulisan alif manqusah ( ) yang diawali dengan baris kasrah
() ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:
Radrt al-Din Ol
al-Misr1 5 _raall
8. Penulisan & (ta marbttah)

Bentuk penulisan 3 (ta marbiitah) terdapat dalam tiga bentuk,

yaitu:

a. Apabila 3 (ta marbatah) terdapat dalam satu Kkata,
dilambangkan dengan = (ha”). Contoh:
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Salah | $ha |

b. Apabila? (ta marbttah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat
dan yang disifati (sifat mausif), dilambangkan » (ha’).
Contoh:

al-Risalah al-Bahiyah ‘ Ll Al ‘

c. Apabila 3 (ta marbutah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf
ilayh, dilambangkan dengan “t”. Contoh:
| Wizarat al-Tarbiyah | A il 3 )

9. Penulisan + (hamzah)
Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:
| Asad | 2 |

¢ 99

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan
Contoh:
Mas’alah Ala

10. Penulisan = (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”. Contoh:

Rihlat lbn Jubayr o ol s
al-Istidrak Sl xiny!
Kutub lgtanat’ha L] i<

11. Penulisan syaddah atau tasydid
Penulisan syaddah bagi konsonan waw (s ) dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya ( )
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf y). Contoh:

Quwwah 338
‘Aduww 3
Syawwal Jisé
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Jaww 3
al-Misriyyah 4 padll
Ayyam Al

Qusayy o
al-Kasysyaf el

12. Penulisan alif Iam (J!)
Penulisan J) dilambangkan dengan “al-” baik pada J
shamsiyyah maupun J' gamariyyah. Contoh:

al-kitab al-thani Sl el
al-ittihad Aasy)
al-asl Yl
al-athar Y
Abii al-Wafa’ clagll ol
Misriyyah-al Nahdah-al Maktabat i pead) Laill s
bi al-tamam Wa al-kamal Jlesl) 5 23l
Abii al-Layth al-Samarqandi @2 el Slll

Kecuali ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya, tanpa
huruf alif (1), maka ditulis “1il”. Contoh:

Lil-Syarbaynt ‘

13. Penggunaan “ ' ” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (ta)
yang beriringan dengan huruf » (ha) dengan huruf 2 (dh) dan &

(th). Contoh:

Ad'ham an .l
Akramat'ha LS
14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya
Allah |
Billah Ak
Lillah 4
Bismillah A s
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ABSTRAK

Judul Tesis : Implementasi Program Pendidikan Unggulan
Pada Pesantren Terpadu Darul Aitami
Nama Penulis/NIM  : Julijar/231003036

Pembimbing | : Dr. Hasan Basri, M.A.
Pembimbing Il : Dr. Zubaidah, M.Ed.
Kata kunci : Program, Pendidikan Unggulan, Pesantren.

Pesantren memiliki peran penting dalam mencetak generasi
berakhlak dan berilmu. Namun, masih banyak pesantren yang belum
mampu melahirkan santri berprestasi, khususnya dalam ajang
Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ). Pesantren Terpadu Darul
Aitami hadir sebagai solusi dengan menyelenggarakan program
unggulan yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya
pada perlombaan MTQ. Program unggulan tersebut juga berhasil
mencetak santri berprestasi. Adapun tujuan penelitian ini (1)
memaparkan program pendidikan unggulan, (2) pelaksanaan
program pendidikan unggulan, (3) dampak program pendidikan
unggulan terhadap sosial-keagamaan. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Lokasi penelitian di pondok pesantren terpadu Darul Aitami yang
terletak di Kecamatan Pasie Raja, Kabupaten Aceh Selatan. Subjek
dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, empat orang guru, tiga
santri dan tiga wali santri. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun instrumen pengumpulan data
menggunakan pedoman wawancara dan alat rekaman. Teknik
analisis data yaitu kondensasi data, penyajian data, penarikan dan
memverifikasi kesimpulan. Adapun hasil penelitian ini yaitu
program pendidikan unggulan di Pesantren Terpadu Darul Aitami
merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang dirancang untuk
membekali santri dengan keterampilan keagamaan, khususnya
dalam bidang MTQ seperti tilawah al-Qur’an, Syarh al-Qur’an, fahm
al-Qur’an, tahfiz al-Qur’an, dan khatt al-Qur’an. Pelaksanaannya
dilakukan secara sistematis dan terintegrasi dengan visi pesantren,
tanpa seleksi awal, serta didampingi pembina ahli. Kegiatan program
unggulan berlangsung di luar jam pelajaran dengan metode pelatihan
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yang disesuaikan dengan kondisi latihan. Evaluasi program
unggulan biasanya diadakan dalam bentuk perlombaan pada acara
peringatan hari besar Islam atau antar sesama peserta yg diadakan
secara tertutup dengan pembimbing seminggu sekali. Adapun
dampak program unggulan terhadap sosial keagamaan santri
meliputi peningkatan kedisiplinan dalam shalat dan ibadah sunnah,
keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan di masyarakat seperti
adzan, menjadi imam, dan menyampaikan kultum. Santri juga
menunjukkan kecintaan yang tinggi terhadap Al-Qur’an melalui
kegiatan seperti tilawah, tahfiz, dan khatt. Program ini turut
menumbuhkan jiwa kepemimpinan, membentuk etika sosial seperti
sopan, sabar, dan peduli sesama.
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ABSTRACT

Thesis Title : Implementation of the Excellence
Education Program at Darul Aitami
Integrated Islamic Boarding School
Author Name/Student ID  : Julijar/231003036

Supervisor | : Dr. Hasan Basri, M.A.
Supervisor Il : Dr. Zubaidah, M.Ed.
Keywords : Program, Superior Education, Islamic

Boarding School

Islamic boarding schools have an important role in shaping a
generation of morals and knowledge. However, many Islamic
boarding schools have not been able to produce outstanding students,
especially in the Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ) competition.
Darul Aitami Integrated Islamic Boarding School has come to
provide a solution by organizing an excellence program which is able
to meet the needs of the community, especially in the MTQ
competition. The program has also succeeded in producing
outstanding students. The objectives of this study are to describe (1)
the excellence education program, (2) the implementation of the
program, and (3) the impact of the program on socio-religious
matters. This study uses descriptive qualitative research with a case
study approach. The research location is Darul Aitami Integrated
Islamic Boarding School, located in Pasie Raja District, South Aceh
Regency. The subjects of the study were the principal, four teachers,
three students, and three guardians of students. The sampling
technique used was purposive sampling. Data collection techniques
were observation, interviews, and documentation. Interview
guidelines and recording tools were used as the data collection
instruments. In addition, data analysis techniques were data
condensation, data presentation, drawing and verifying conclusions.
The results of this study indicate that the excellence educational
program at the Darul Aitami Integrated Islamic Boarding School is
an extracurricular activity designed to equip students with religious
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skills, particularly in the field of MTQ, such as tilawah al-Qur’an,
syarh al-Qur’an, fahm al-Qur’an, tahfiz al-Qur’an, and khatt al-
Qur’an. Its implementation is carried out systematically and
integrated with the vision of the Islamic boarding school, without
initial selection, and accompanied by expert instructors. The
program activities take place outside of class hours with training
methods adapted to the training conditions. Evaluation of the
program is usually held in the form of competitions at Islamic
holiday commemorations or between fellow participants held
privately with a mentor once a week. The impact of the program on
the socio-religious aspects of students includes increased discipline
in prayer and sunnah worship, active involvement in religious
activities in the community such as the call to prayer, becoming an
imam, and delivering a sermon. Students also demonstrate a high
love for the Qur’an through seperti tilawah, tahfiz, dan khatt
activities. The program also helps foster leadership, forming social
ethics such as politeness, patience, and caring for others.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pesantren pada umumnya merupakan lembaga pendidikan
yang tidak hanya mencetak individu yang cerdas secara akademik,
tetapi juga membentuk karakter, kepribadian, dan tanggung jawab
sosial. Pesantren membina santri melalui lingkungan pembiasaan
selama 24 jam, keteladanan, kedisiplinan, serta pengajaran nilai-nilai
religius dan sosial secara menyeluruh.! Namun, pada kenyataannya,
masih banyak pesantren yang belum mampu mencetak santri yang
dapat tampil maksimal, khususnya dalam ajang perlombaan seperti
Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ). Kelangkaan kader dan calon
peserta pada setiap musabagah sangat dirasakan oleh para tokoh
agama dan aparatur pemerintahan Aceh Selatan. Seiring berjalannya
waktu, muncul Pesantren Terpadu Darul Aitami yang membawa
angin segar dalam dunia pesantren. Pada tahun 2021, dalam ajang
MTQ tingkat kabupaten yang diselenggarakan di Kecamatan Kluet
Selatan, Pesantren Terpadu Darul Aitami mengirimkan sebanyak 75
peserta yang tersebar mewakili berbagai kecamatan di Aceh
Selatan.? Fenomena ini mengejutkan banyak pihak karena menjadi
sesuatu yang tidak lazim, mengingat dominasi pesantren lain
sebelumnya belum menunjukkan prestasi serupa.

Sebagai upaya antisipasi kelangkaan kader dan calon peserta
tersebut maka diadakanlah program unggulan di salah satu
pesantren, yaitu Pesantren Darul Aitami. Sebelum berdirinya
Pesantren Terpadu Darul  Aitami, masyarakat Aceh Selatan
mengalami kesulitan dalam mencari kader yang mampu mengikuti

! Suriyati et al., “Eksistensi Lembaga Pondok Pesantren Sebagai Pusat
Pendidikan Karakter,” Al Asma : Journal of Islamic Education 6, no. 2 (2024):
151-60, https://doi.org/10.24252/asma.v6i2.47536.

2 pesantren Terpadu Darul Aitami Aceh Selatan, Darul Aitami Hadirkan
75 Peserta Pada MTQ XXXV 2021 Aceh Selatan. (Aceh, 2021),
https://youtu.be/MnynWTOunNo?si=vIn7r9g3fb4dSdha. Sumber Ini Diakses
Tanggal 23 Februari 2025
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perlombaan seperti Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ). Kehadiran
pesantren ini sangat membantu, khususnya dalam bidang
pendidikan. Santri-santri dibina dengan baik hingga mampu meraih
berbagai prestasi, tidak hanya di tingkat sekolah, tetapi juga
mengharumkan nama masyarakat. Keberhasilan pendidikan ini tidak
lepas dari program pendidikan yang dirancang secara sistematis dan
terarah oleh pihak pesantren. Karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk menemukan sebuah pola atau model pelaksanaan
program unggulan bagi pengembangan dan pemberdayaan para
santri masa kini dan akan datang.

Memasuki era globalisasi pendidikan Islam pesantren selalu
dituntut agar dapat mengembangkan dan melaksanakan perubahan
yang kreatif terhadap dunia pendidikan Islam. Tantangan pada
kualitas pendidikan Islam semakin jelas dan tidak bisa dihindari,
pendidikan perlu perubahan yang baik untuk meningkatkan kualitas
pendidikan Islam. Lembaga pendidikan Islam pondok pesantren
harus mampu menyiapkan sumber daya manusia yang tidak hanya
ahli dalam urusan agama (akhirat) tetapi juga mampu menghadapi
tantangan kehidupan dunia, misalnya melalui program unggulan.

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Qur’an Surah At-
Taubah ayat 122, sebagai berikut.

& 13488 1l a4 b o 8 25 VEh B 134l B30 OIS g

COHIZ 1aldd 1l 5aa5 18) 24238 1550005 300
wa ma kanal-mu'mindna liyanfir( kaffah, falau la nafara ming kulli
firgatim min-hum tha'ifatul liyatafaqgahd fid-dini wa liyundzirQ
qaumahum idzad raja ‘i ilaihim la ‘allahum yahdzarun.

Artinya: “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya
(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara
mereka tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk
memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat



menjaga dirinya?”

Ayat ini menegaskan pentingnya memperdalam ilmu dan
menyebarkan informasi yang benar, yang kedudukannya tidak kalah
penting dari upaya mempertahankan wilayah. Bahkan, keberhasilan
dalam mempertahankan wilayah sangat berkaitan erat dengan
penguasaan informasi, keandalan ilmu pengetahuan, dan kualitas
sumber daya manusia. Anjuran yang kuat, janji pahala besar bagi
para mujahid, serta kecaman terhadap mereka yang enggan berjihad,
sempat mendorong kaum beriman untuk berbondong-bondong maju
ke medan perang dengan penuh semangat. Namun, hal tersebut tidak
sepenuhnya tepat, karena masih ada bentuk perjuangan lain yang
juga penting, yaitu memperdalam pengetahuan agama (tafaqqah fi
al-din). Dalam konteks ini, ayat tersebut menunjukkan bahwa
motivasi bertafagquh ditujukan kepada mereka yang tidak ikut
berperang, sementara motivasi utama para pejuang bukanlah untuk
mendalami ilmu, melainkan fokus pada strategi dan pertahanan.
Ayat tersebut tidak menyatakan bahwa para pejuang harus
bertafaqquh setelah kembali, tetapi justru menekankan peran mereka
yang tinggal untuk mendalami ilmu dan memberikan peringatan
kepada kaum mereka saat para pejuang kembali, agar mereka lebih
berhati-hati. Peringatan tersebut merupakan hasil dari proses
tafagquh yang tentu tidak bisa dilakukan oleh mereka yang sibuk
berperang. Meski demikian, orang yang memperdalam ilmu tetap
harus memahami konteks dan realitas lapangan, namun hal ini lebih
mungkin dilakukan oleh mereka yang tidak terlibat langsung dalam
konflik. Bahkan, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa mereka yang
tidak turun ke medan perang justru memiliki peluang lebih besar
untuk  menggali  pelajaran, memperluas wawasan, dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dibandingkan dengan mereka
yang berada di garis depan pertempuran.*

Menurut Tafsir al-Maraghi ayat tersebut memberi isyarat

8 AI-Quran Kementerian Agama Islam RIl, Al-Qur'an dan
Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-Qur’an, 2015).

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan Dan Keserasian
Al-Qur’an, Cet. | (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 749-753.
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tentang kewajiban memperdalam ilmu agama (wujtb al-tafaqqah fi
al-din) serta menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk
mempelajarinya di dalam suatu negeri yang telah didirikan serta
mengajarkannya kepada manusia berdasarkan kadar yang
diperkirakan dapat memberikan kemaslahatan bagi mereka sehingga
tidak membiarkan mereka tidak mengetahui hukum-hukum agama
yang pada umumnya harus diketahui oleh orang-orang yang
beriman. Menyiapkan diri untuk memusatkan perhatian dalam
mendalami ilmu agama dan maksud tersebut adalah termasuk ke
dalam perbuatan yang tergolong mendapatkan kedudukan yang
tinggi di hadapan Allah, dan tidak kalah derajatnya dari orang-orang
yang berjihad dengan harta dan dirinya dalam rangka meninggikan
kalimat Allah, bahkan upaya tersebut kedudukannya lebih tinggi dari
mereka yang keadaannya tidak sedang berhadapan dengan musuh.
Berdasarkan keterangan ini, maka mempelajari fikih termasuk wajib,
walaupun sebenarnya kata tafagquh tersebut makna umumnya
adalah memperdalam ilmu agama, termasuk ilmu fikih, ilmu kalam,
ilmu tafsir, ilmu tasawuf dan sebagainya.®

Tafsir Al-Azhar menjelaskan bimbingan penting bagi kita
umat Islam dalam perjuangan yang dihadapi. Yaitu bahwa di
samping yang pergi bertempur ke medan juang, mestilah ada tinggal
satu kelompok orang yang pergi memperdalam penyelidikannya
dalam hal agama, "yatafag-gahuu fiddin®, mempelajari agama
sampai paham sedalam-dalamnya. Agar setelah pengetahuan agama
yang didapatnya dibawanya kembali kepada kaumnya, kepada
umatnya dan diajarkannya, diperingatkannya.®

Mengenai ayat ini dalam tafsir lbn Katsir, al-'Aufi
menceritakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Dari setiap masyarakat
Arab ada sekelompok orang yang berangkat mendatangi Rasulullah,
kemudian mereka menanyakan tentang masalah agama yang mereka
inginkan, sekaligus mendalami ilmu agama. Mereka berkata kepada

> Ahmad Mushthafa Al-Maraghiy, Tafsir Al-Maraghiy Juz XI, Cet. |
(Semarang: CV. Toha Putra, 1987), him. 86.
® Hamka, Tafsir Al Azhar, Cet.l (Jakarta: Gema Insani, 2015), him. 254.
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Nabi: 'Apa yang engkau perintahkan untuk kami kerjakan?' Maka
beliau juga memberitahu kami hal-hal yang harus kami perintahkan
kepada keluarga kami, jika kami telah kembali kelak kepada
mereka."”

Ibnu 'Abbas mengemukakan, bahwa Nabi menyuruh mereka
untuk senantiasa mentaati Allah dan Rasul-Nya. Beliau mengutus
mereka kepada kaumnya agar menyuruh mereka mengerjakan shalat
dan menunaikan zakat. Dan jika mereka datang kepada kaumnya,
mereka berkata: "Sesungguhnya barangsiapa yang memeluk Islam,
berarti ia termasuk golongan kami." Mereka juga memperingatkan,
sehingga ada seorang dari mereka yang harus berpisah dari bapak
dan ibunya. Nabi memberitahu mereka dan menyuruh agar mereka
memberi peringatan kepada kaumnya. Dan jika telah kembali kepada
kaumnya tersebut, maka mereka menyeru mereka supaya masuk
Islam dan memperingatkan mereka dari api neraka, serta
menyampaikan kabar gembira tentang surga.’

Pesantren Terpadu Darul Aitami menyelenggarakan model
pembelajaran klasikal dengan kurikulum khas, yang disusun dari
sintesis berbagai pesantren. Sejak tahun 2006, kurikulum pada
pesantren ini berfokus pada transformasi pemahaman nilai-nilai
Islam melalui literatur berbahasa Inggris, Arab Kklasik, dan
kontemporer. Pendekatan ini dirancang untuk memenuhi tuntutan
masyarakat serta meningkatkan wawasan santri dalam kajian Islam.

Berdasarkan wawancara dengan Ust. ST, program
pendidikan unggulan di Pesantren Terpadu Darul Aitami
telah berkembang secara bertahap. Pada 2006, pesantren
mulai menerapkan dua program unggulan utama, yaitu
pembelajaran kitab kuning serta penguasaan bahasa Inggris
dan Arab. Seiring waktu, santri aktif mengikuti berbagai
perlombaan, yang kemudian mendorong lahirnya program
unggulan baru. Pada 2013, pesantren menambahkan
beberapa program unggulan lainnya, seperti fahm Quran,
syarh Quran, dan khatt. Program ini bertujuan untuk
memperluas wawasan dan keterampilan santri dalam bidang

" M. Abdul Ghoffar E.M, Tafsir Ibnu Katsir (Jilid 4), Cet. 1l (Bogor:
Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2023), him. 230-231.
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keislaman serta seni. Selanjutnya, pada 2020, pesantren
memperkenalkan program tahfidz Quran. Sebelumnya,
kegiatan hafalan ayat dan doa (HAD) telah ada, namun kini
pesantren lebih berkomitmen dalam membentuk program
khusus untuk tahfidz Quran guna mencetak generasi
penghafal Al-Quran yang lebih terstruktur dan terarah.

Melalui pengembangan bertahap ini, Pesantren Terpadu

Darul Aitami terus meningkatkan kualitas pendidikan dengan

menyesuaikan kebutuhan dan potensi santri. Program

unggulan yang diterapkan tidak hanya memperdalam
pemahaman agama, tetapi juga mengasah keterampilan santri
dalam berbagai bidang.?

Program unggulan yang diterapkan oleh pesantren telah
melahirkan santri berbakat yang mampu bersaing. Pesantren Darul
Aitami aktif mengikutsertakan santrinya dalam berbagai lomba dan
sering meraih juara, baik di tingkat sekolah, kecamatan, kabupaten,
maupun provinsi. Prestasi diraih dalam ajang seperti MTQ Aceh
Selatan, ITQANS di Madrasah Ulumul Qur’an, serta MQK tingkat
Kabupaten Aceh Barat. Keberhasilan ini menunjukkan kualitas
pendidikan pesantren dalam membina santri berprestasi di berbagai
bidang.

Program pendidikan unggulan pada dasarnya bertujuan untuk
meningkatkan mutu dan daya saing pendidikan di berbagai lembaga
pendidikan. Implementasi program unggulan biasanya memerlukan
perencanaan yang matang dan terukur, termasuk identifikasi sumber
daya yang efektif, hingga evaluasi berkelanjutan. Keberhasilan
implementasi program pendidikan unggulan akan memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran,
pengembangan potensi peserta didik, serta peningkatan reputasi dan
daya tarik institusi pendidikan.

Hingga saat ini keberadaan Dayah Terpadu Darul Aitami bagi
masyarakat, khususnya masyarakat Kecamatan Pasie Raja dan Aceh
Selatan umumnya sudah memberikan kontribusi besar dalam
pengembangan pendidikan masyarakat melalui kurikulum yang

8 Hasil Wawancara dengan Ust. ST pada tanggal 24 Maret 2025



sudah diprogramkan dan terkhusus program unggulan yang terdapat
pada pesantren tersebut. Serta sudah beberapa lintas generasi warga
Kecamatan Pasie Raja khususnya dan Aceh Selatan umumnya
merupakan alumni Dayah Terpadu Darul Aitami. Fenomena
tersebut menjadi daya tarik bagi peneliti untuk mengetahui tentang
bagaimana Implementasi Program Pendidikan Unggulan Pada
Pesantren Terpadu Darul Aitami, sehingga melahirkan santri-santri
berprestasi yang mampu bersaing dan berguna bagi masyarakat
sekitar khususnya dan negara.

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (1), pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk menciptakan suasana belajar serta proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensinya. Tujuannya adalah membentuk kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.’

Pendidikan merupakan aspek penting dalam proses
pembudayaan manusia, karena berperan dalam membentuk dan
mengarahkan kepribadian agar tercipta generasi yang berkualitas
dan siap menghadapi masa depan. Pada dasarnya, pendidikan harus
mampu membantu manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup serta
menjawab tantangan perubahan sosial yang akan dihadapi peserta
didik di masa mendatang.®

Pendidikan memberikan arti penting dalam proses
pembangunan dan kemajuan sebuah bangsa.!! Tolak ukur bangsa
berkualitas dapat dilihat dari sejaun mana keberhasilan Pendidikan
dilaksanakan.'? Pemerintah menyadari pentingnya pendidikan yang

® Undang-Undang Sistem Pendididik Nasional (UU SISDIKNAS) Nomor
20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) Tentang Sistem Pendidikan Nasional

10 Ali Mustadi and dkk, Landasan Pendidikan Sekolah Dasar
(Yogyakarta: UNY Press, 2020), him. 3.

11 M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi
Pengetahuan Politik Dan Kekuasaan (Yogyakarta: Resist Book, 2011), him. 81.

12 M N Maallah, Muliana, and Lismawati, “Efektivitas Manajemen Kelas
Terhadap Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Al-Ibrah X, no. September



bermutu bagi bangsa Indonesia.'®* Pemerintah terus berupaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional.’* Pendidikan dianggap
cukup strategis untuk dijadikan agenda pembangunan bangsa.l®
Seluruh potensi pendidikan hendaknya diarahkan pada pencapaian
tingkat kemajuan pembangunan pendidikan yang berkualitas.
Secara kelembagaan, pendidikan dibagi menjadi dua jenis,
yaitu pendidikan umum dan pendidikan agama. Pendidikan umum
menekankan pada pengembangan pengetahuan dan keterampilan
peserta didik, dengan spesialisasi yang diarahkan pada jenjang akhir
pendidikan, seperti SD, SMP, SMA, dan universitas, serta berfungsi
sebagai acuan bagi jenis pendidikan lainnya.!® Sementara itu,
pendidikan agama dalam konteks penelitian ini adalah Pendidikan
Agama Islam merupakan upaya sadar untuk membina peserta didik
agar mampu meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan
nilai-nilai Islam melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan,
dengan tetap menjunjung tinggi toleransi antar agama. Lembaga-
lembaga seperti surau, majelis taklim, pesantren, dan madrasah telah
lama menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan nasional dan
memiliki landasan sosial yang kuat dalam masyarakat Indonesia.’
Lembaga pendidikan Islam sebagai penyedia layanan yang
banyak diminati, sebaiknya mempertimbangkan apa yang menjadi

(2020).

13 Suhermanto Suhermanto and Anshari Anshari, “Implementasi TQM
Terhadap Mutu Institusi dalam Lembaga Pendidikan,” Al-Tanzim : Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 1 (2018), https://doi.org/10.33650/al-
tanzim.v2i1.259.

4 Dewa Made Dwi Kamayuda and Mutia Ayu Krismanda, “Perencanaan
Strategi Bersaing Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah
Swasta Salatiga,” Satya Widya 32, no. 2 (2016),
https://doi.org/10.24246/j.sw.2016.v32.i2.p79-91.

15 Ali Miftakhu Rosad, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Managemen Sekolah,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no.
02 (2019), https://doi.org/10.32678/tarbawi.v5i02.2074.

16 Taslim Narang, Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Anak, ed. Nia Duniawati, Cet. | (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2024),
him. 19.

17 Samrin, “Pendidikan Agama Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional
di Indonesia’,” Al-Tadih 8, no. 1 (2015).



kebutuhan stakeholder terkait pendidikan.'® Hal ini sangat penting
karena apabila sebuah lembaga pendidikan mengabaikannya, maka
akan terjadi kesenjangan antara program yang dicanangkan sekolah
dengan harapan stakeholder.*®

Salah satu lembaga pendidikan Islam adalah pondok
pesantren. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang
telah eksis di tengah masyarakat selama enam abad (mulai abad ke
15 hingga sekarang) dan sejak awal berdirinya menawarkan
pendidikan kepada mereka yang masih buta huruf.?’ Pondok
pesantren memiliki ciri khas dibandingkan dengan lembaga
pendidikan lain di Indonesia karena lebih mengkhususkan pada
pendalaman ilmu keagamaan.?® Ada pesantren yang hanya
memberikan pelajaran agama versi Kkitab-kitab Islam Kklasik
berbahasa Arab, dan pembentukan pribadi santri berakhlakul
karimah.?? Hal ini sejalan dengan tujuan pokok didirikannya pondok
pesantren yaitu mencetak ulama ahli agama atau tafaqqah fi al-din.
Ada 2 model pendidikan pondok pesantren di Indonesia yaitu
pesantren tradisional dan pesantren terpadu.

Ada 2 model pondok pesantren di indonesia yaitu pesantren
tradisional dan pesantren modern. Pesantren tradisional berperan
sangat penting dalam dimensi sosial tentunya harus diseimbangkan

18 Siti Saniyyah Sholihat, “Pengelolaan Biaya Pendidikan, Partisipasi
Masyarakat, dan Mutu Layanan Pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Swasta,”
Jurnal Administrasi Pendidikan 14, no. 1 (2017),
https://doi.org/10.17509/jap.v24i1.6497.

19 Asril Sairi and M. Safrizal, “Pengaruh Mutu Layanan Sarana dan
Prasarana Terhadap Kepuasan Siswa,” JMKSP (Jurnal Manajemen,
Kepemimpinan, dan  Supervisi  Pendidikan) 3, no. 1 (2018),
https://doi.org/10.31851/jmksp.v3i1.1520.

20 Mohammad Hasan, “Perkembangan Pendidikan Pesantren di
Indonesia,” TADRIS: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 (2015): hlm. 57,
https://doi.org/10.19105/jpi.v10i1.638.

2L Khuriyah Khuriyah, Zamroni Zamroni, and Sumarno Sumarno,
“Pengembangan Model Evaluasi Pengelolaan Pondok Pesantren,” Jurnal
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 20, no. 1 (2016): hlm. 57,
https://doi.org/10.21831/pep.v20i1.7529.

22 Kholid Junaidi, “Sistem Pendidikan Pondok Pesantren di Indonesia,”
ISTAWA: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 2 (2016): him. 99.
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dari waktu ke waktu. Jadi, pesantren bukan sekedar lembaga
pendidikan, tetapi juga perlu berkembang mengikuti perkembangan
zaman. Untuk itu pesantren juga mengembangkan metode-metode
dalam pembelajarannya guna meningkatkan kualitas penyaluran
ilmu yang lebih berkualitas.?

Rasulullah Muhammad SAW sejak awal sudah mencontohkan
dalam mengimplementasikan metode pendidikan yang tepat
terhadap para sahabatnya. Strategi pembelajaran yang beliau
lakukan sangat akurat dalam menyampaikan ajaran Islam. Nabi
Muhammad SAW sangat memperhatikan situasi, kondisi dan
karakter seseorang, sehingga nilai-nilai Islami dapat ditransfer
dengan baik. Sebagaimana sabdanya:

o op ol (93 06 s iR e (EEIe s ks Bs
% o sy 2 in 4w A B A s 4 b Mos. & o~ =
Aal) LIS SA% G J5ag g ade A o A I35 S S

(2315341 819)) 4 265 40 55 8580 o
Haddathana Musaddad ibn Musarhad, haddathana Yahya ‘an Bahz
ibn Hakim, qala haddathani abi ‘an abihi, gala sami ‘tu Rasiilallah
sallallahu ‘alaihi wa sallama yaqulu lilladhi yuhaddithu fa-

yakdhibu li-yudhika bihil-qawma, waylun lahu, waylun lahu.
(Rawahu Abii Dawiid)

Artinya: “Hadits Musaddad ibn Musarhad hadits Yahya dari Bahz
ibn Hakim, katanya hadis dari ayahnya katanya ia mendengar
Rasulullah SAW bersabda: Celakalah bagi orang yang berbicara dan
berdusta agar orang-orang tertawa. Kecelakaan baginya, kecelakaan
baginya" (H.R. Abu Dawud).”?*

Satu proses yang penting dalam pembelajaran adalah
pengulangan/latihan atau praktek yang diulang-ulang. Baik latihan

23 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS,
2014), him. 45.

24 Abu Dawud Sulaiman ibn Al-Asy’as Sijistani, Sunan Abu Dawud, Cet.
111 (Beirut: Dar al-Kutub al-’Tlmiyah, n.d.), hlm. 716.
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mental dimana seseorang membayangkan dirinya melakukan
perbuatan tertentu maupun latihan motorik yaitu melakukan
perbuatan secara nyata merupakan alat-alat bantu ingatan yang
penting. Latihan mental, mengaktifkan orang yang belajar untuk
membayangkan kejadian-kejadian yang sudah tidak ada untuk
berikutnya bayangan-bayangan ini membimbing latihan motorik.

Perkembangan pendidikan telah mendorong banyak pesantren
bertransformasi dari model tradisional menjadi modern.
Transformasi ini dipicu oleh tuntutan zaman yang menuntut
pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga ilmu
umum serta keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat kontemporer. Pesantren modern mengintegrasikan
kurikulum keagamaan dengan kurikulum nasional, menerapkan
metode pembelajaran yang lebih variatif, dan menyediakan fasilitas
pendidikan yang lebih memadai. Perubahan ini bertujuan untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kedalaman ilmu
agama, tetapi juga kompetensi untuk bersaing di tingkat global.

Program merupakan satuan kegiatan yang berfungsi sebagai
bentuk pelaksanaan suatu kebijakan, dilaksanakan secara
berkelanjutan, dan berlangsung dalam sebuah organisasi yang
melibatkan partisipasi sekelompok orang. Dalam mendefinisikan
program, terdapat tiga hal penting yang perlu ditekankan, yaitu
implementasi kebijakan secara nyata, keberlangsungannya dalam
jangka waktu tertentu melalui serangkaian kegiatan, serta
keterlibatan aktif dari unsur-unsur organisasi dalam proses
pelaksanaannya.?

Program unggulan merupakan suatu kegiatan yang
dikembangkan di sekolah tertentu untuk menghasilkan output yang
mampu mengangkat citra dan keunggulan sekolah tersebut. Program
ini dirancang secara khusus guna memberikan layanan pembelajaran
yang optimal bagi siswa yang memiliki potensi dan kemampuan luar

% Nana Suryana, Dina, and Siti Nuraeni, “Manajemen Tahfidz Al
Qur’an,” Jurnal Islamic Education Manajemen 3, no. 2 (2018).
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biasa.?®

Salah satu pesantren yang telah merancang beberapa program
unggulan adalah pesantren terpadu Darul Aitami. Pesantren terpadu
Darul Aitami di Kabupaten Aceh Selatan sudah didirikan oleh
Pemerintah Daerah Aceh Selatan sejak tahun 2000/2001 dan
diresmikan tahun 2006 oleh Bupati Drs.T. Machsalmina Ali, MM
dengan pimpinan pertamanya Tgk. Syakiran S dan ketua yayasannya
Drs. Yahya Azmar, MM dengan status swasta. Sejak berdiri hingga
saat ini Pesantren Terpadu Darul  Aitami terus mengalami
perkembangan baik dari tenaga pengajar, santri maupun
infrastruktur. Saat ini jumlah tenaga pengajar di Pesantren Terpadu
Darul Aitami sebanyak 61 orang dengan santri yang belajar di
Pesantren Terpadu Darul Aitami sebanyak 280 santri.

Pesantren terpadu Darul  Aitami merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang terintegrasi dengan sistem pesantren.
Mulai dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah
(MTs), dan Madrasah Aliyah (MA). Tercapainya tujuan pendidikan
di Pesantren Terpadu Darul Aitami didukung oleh sistem pendidikan
yang mengacu pada kurikulum Kementerian Agama. Tujuan
tersebut mencakup pencetakan kader ulama Aceh yang berkualitas,
penyiapan sumber daya manusia yang mampu bersaing di perguruan
tinggi dalam dan luar negeri, serta pembentukan insan terampil
sesuai tuntutan masyarakat. Namun, tujuan ini belum sepenuhnya
terwujud di sejumlah pesantren di Aceh Selatan.

Pada tahun 2021, sebanyak 75 peserta Musabaqgah Tilawatil
Quran (MTQ) tingkat Kabupaten Aceh Selatan berasal dari
Pesantren Darul Aitami. Peserta ini tersebar di berbagai kecamatan
di wilayah tersebut, menunjukkan peran penting pesantren dalam
mempersiapkan generasi penerus yang memiliki pemahaman dan
kecintaan terhadap Al-Qur’an. Pesantren Darul Aitami telah lama
dikenal sebagai lembaga pendidikan yang fokus pada pengajaran
agama, terutama dalam bidang tilawah al-Qur’an, Syarh al-Qur’an,

% Mohammad Baedi, “Pengelola Kelas Unggulan di Sekolah Menengah
Pertama,” Lembaran lImu Kependidikan 42, no. 1 (2013): him. 2.
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fahm al-Qur’an, tahfiz al-Qur’an, dan khatt al-Qur’an. Keikutsertaan
para santri dalam MTQ tingkat kabupaten ini juga mencerminkan
kualitas pendidikan yang diberikan pesantren tersebut. 2’

Dalam kurun waktu 2019 hingga 2024, tercatat sebanyak 67
santri meraih prestasi sebagai juara 1, 2, dan 3 pada tingkat
kabupaten dan provinsi, baik dalam kategori individu maupun regu,
pada berbagai cabang lomba, antara lain khatt, syarh Quran, fahm
Quran, tahfidz al-Quran, kitab kuning, serta pidato dalam bahasa
Inggris, Arab, dan Indonesia.

Tenaga pengajar di Pesantren Terpadu Darul Aitami rata-rata
adalah alumni dari pesantren tersebut yang melakukan
pengabdiannya kepada pimpinan Pesantren Terpadu Darul Aitami
itu sendiri. Sebagian dari kalangan tenaga pengajar sudah berhasil
menyelesaikan Pendidikan Sarjana S1. Mereka menjadi bagian
pendidik para santri Pesantren Terpadu Darul Aitami mulai dari
santri baru hingga santri yang sudah mengaji sekian lama di
Pesantren Terpadu Darul Aitami. Tenaga pengajar dan para santri
difasilitasi tempat tinggal dan ruang pengajian, bahkan setiap kelas
memiliki ruang tersendiri dalam melangsungkan Pendidikan yang
kurikulumnya masih bersifat modern dengan tidak hanya
memfokuskan pendidikan kitab-kitab Arab melainkan juga
Pendidikan umum,

Peneliti tertarik meneliti topik ini karena melihat adanya
kesenjangan antara tujuan ideal pesantren dan realitas di lapangan.
Meskipun pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan yang
menanamkan nilai-nilai akademik, religius, dan karakter, namun
pada kenyataannya masih banyak pesantren yang belum mampu
mencetak santri berprestasi, khususnya dalam ajang Musabagah
Tilawatil Qur’an (MTQ). Kelangkaan kader MTQ menjadi perhatian
serius, terutama di Aceh Selatan. Fenomena munculnya Pesantren

27 pesantren Terpadu Darul Aitami Aceh Selatan, Darul Aitami
Hadirkan 75 Peserta Pada MTQ XXXV 2021 Aceh Selatan. (Aceh, 2021),
https://youtu.be/MnynWTOunNo?si=vJn7r9q3fb4dSdha. Sumber Ini Diakses
Tanggal 23 Februari 2025
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Terpadu Darul Aitami yang secara mengejutkan mengirimkan 75
peserta pada MTQ tingkat kabupaten tahun 2021 menjadi titik balik
penting. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa program
unggulan yang dijalankan oleh pesantren ini telah memberikan hasil
signifikan. Hal ini memicu ketertarikan peneliti untuk menelusuri
lebih dalam bagaimana pola pelaksanaan program unggulan tersebut
mampu membina santri secara optimal. Penelitian ini diharapkan
dapat menemukan model pendidikan yang efektif, yang dapat
dijadikan rujukan bagi pesantren lainnya dalam membina dan
memberdayakan santri untuk menghadapi tantangan zaman.

B. Rumusan masalah

1. Apa saja program pendidikan unggulan pada pesantren terpadu
Darul Aitami?

2. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan unggulan pada
pesantren terpadu Darul Aitami?

3. Bagaimana dampak program pendidikan unggulan pada
pesantren terpadu Darul Aitami terhadap sosial keagamaan?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk Memaparkan program pendidikan unggulan pada
pesantren terpadu Darul Aitami

2. Untuk menganalisis pelaksanaan program pendidikan unggulan
pada pesantren terpadu Darul Aitami

3. Untuk menganalisis dampak program pendidikan unggulan
pada pesantren terpadu Darul Aitami terhadap sosial
keagamaan

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan,
menambah khazanah keilmuan serta mampu meningkatkan
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pemahaman berkaitan dengan program pendidikan unggulan
terkhusus di pesantren untuk membentuk kemampuan santri
sehingga mampu bersaing di kancah nasional.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai informasi mengenai pentingnya implementasi
program pendidikan unggulan dalam sistem pendidikan
khususnya di pesantren.

b. Memberikan ruang kepada santri untuk membentuk dan
mengembangkan kemampuan pada bidang yang mereka
minati serta dibutuhkan oleh masyarakat.

c. Digunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan pesantren.

d. Sebagai wawasan khususnya bagi penyusun tentang adanya
program pendidikan unggulan pada pesantren dan umumnya
bagi pembaca.

E. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya,
Adapun beberapa kajian pustaka diantaranya:

1. Artikel yang berjudul “Implementation of a Flagship Program
in Instilling Religious Values in Students: Case Study at MTs
Muhammadiyah ”, yang ditulis oleh Agung Heru Setiadi, dkk.
Adapun implikasi dari program tersebut adalah penguatan
karakter religius siswa, meningkatkan kebiasaan beribadah,
moralitas, kejujuran, keadilan, kedisiplinan dan tanggung
jawab. Program ini juga memupuk Kkerja sama, saling
menghormati, dan hubungan yang lebih dekat dengan Allah
SWT. Adapun untuk memaksimalkan keefektifan program-
program unggulan dalam membentuk nilai-nilai religius siswa,
sekolah harus fokus pada strategi jangka panjang. Evaluasi dan
perbaikan program-program ini sangat penting untuk
mempromosikan pengembangan karakter siswa dalam
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kerangka kerja Islam.?

Penelitian artikel ini menerapkan program unggulan dalam
menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik, sedangkan
penelitian yang akan diteliti yaitu implementasi program
pendidikan unggulan melahirkan insan yang terampil sesuai
tuntutan masyarakat sehingga dapat memberikan kontribusi
besar dalam pengembangan pendidikan masyarakat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahyar Rasyidi, dkk yang
berjudul “Tipe Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Sebagai
Program Unggulan di Kalimantan Selatan”. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa di Kalimantan Selatan terdapat dua
pondok pesantren yang memiliki program hafalan Al-Qur’an
sebagai program unggulannya vyaitu: 1) Pondok Pesantren
Tahfidz Al-Qur'an Nurul di pesantren Tapin, 2) Pondok
Pesantren Modern An Najah Cindai Alus Puteri Kab Banjar.
Kedua pondok pesantren tersebut telah mewarnai pondok
pesantren Tahfidz lainnya yang memang secara khusus
memprogramkan  pendidikan ~ Tahfidz  dalam  proses
pendidikannya. Pesantren tersebut masih tetap eksis walaupun
telah banyak pondok yang memang fokus di bidang tersebut,
namun tetap ada untuk melengkapi antusias masyarakat pada
Pendidikan Tahfidz Al-Qur’an.?°

Perbedaan artikel ini dengan penelitian yang akan diteliti
yaitu artikel ini meneliti tipe pondok pesantren yang memiliki
program unggulan hafalan Al-Qur’an sehingga menjadi nilai
jual kepada masyarakat sekitarnya terbukti dengan banyak
masyarakat yang memilih menyekolahkan anaknya ke pondok
pesantren tersebut. Sedangkan artikel yang peneliti tulis

28 Agung Heru Setiadi et al., “Implementation of a Flagship Program in
Instilling Religious Values in Students: Case Study at MTs Muhammadiyah,” Al-
Ishlah: Jurnal Pendidikan 16, no. 3 (2024),
https://doi.org/10.35445/alishlah.v16i3.5718.

2 Ahyar Rasyidi et al., “Tipe Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an
Sebagai Program Unggulan di Kalimantan Selatan,” Al Qalam: Jurnal limiah
Keagamaan dan Kemasyarakatan 17, no. 1 (2023),
https://doi.org/10.35931/aq.v17i1.1899.



17

membahas program pendidikan unggulan fokus pada
musabagah tilawatil quran (MTQ)

3. Artikel yang berjudul “Implementasi Program Unggulan
Tahfidz Quran Dalam Optimalisasi Profil Pelajar Pancasila di
SD Muhammadiyah 8 Tulangan — Sidoarjo”, yang diteliti oleh
Ana Nur Salsabilah, dkk. Hasil penelitian Ana dan kawan-
kawan menunjukkan program unggulan tahfidz Al-Qur’an
mendapatkan respons yang sangat positif dari berbagai
kalangan karena dinilai mampu membentuk generasi Qurani di
masa depan. Calon peserta didik yang ingin masuk ke kelas
tahfidz diwajibkan mengikuti tes baca Al-Qur’an guna
mengukur kemampuan awal mereka. Setelah diterima, peserta
didik dibimbing secara intensif oleh guru tahfidz setiap hari
melalui metode muroja’ah dan sistem one day one ayah untuk
memperkuat dan mempertajam hafalan.*

Perbedaan artikel Ana, dkk dengan peneliti teliti terletak
pada fokus program unggulan. Peneliti berusaha meneliti
program unggulan yang terdapat di pesantren terpadu Darul
Aitami. Sedangkan penelitian Ana fokus pada tahfizul quran.

4. Artikel Nurti Budiyanti, dkk dengan judul “Implementasi
Program Pembinaan Karakter Santri Melalui Workshop dan
Field Trip di Pesantren Modern”. Hasil penelitian
menggambarkan bahwa program pembinaan yang ada di
IHAQI Boarding School Creative Boarding School adalah
program KBM, pembiasaan karakter islami, pengembangan
diri dan kecakapan hidup, pembinaan mingguan, pembinaan
bulanan, pembinaan kreatifitas, dan pembinaan kepesantrenan.
Sejumlah program yang dihadirkan terdapat program unggulan
yang selalu dinantikan oleh seluruh santri dan juga sebagai
orang tua santri di lingkungan pesantren.

%0 Ana Nur Salsabilah, Beti Istanti Suwandayani, and Falistya Roisatul
Maratin Nuro, “Implementasi Program Unggulan Tahfidz Quran Dalam
Optimalisasi Profil Pelajar Pancasila Di Sd Muhammadiyah 8 Tulangan -
Sidoarjo,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 2 (2023),
https://doi.org/10.23969/jp.v8i2.10196.
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Ada dua program unggulan di pesantren, yaitu workshop
field trip, dan karya wisata. Kegiatan unggulan di pesantren ini
merupakan kegiatan yang unik dan kreatif dalam
mengembangkan keterampilan hidup, baik keterampilan
bertindak, bekerja maupun berbicara. Keterampilan ini
ditujukan untuk pembentukan karakter santri, sehingga santri
dapat berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam berdasarkan
pengalaman, pengetahuan dan keteladanan dari para
pendidik.3* Artikel yang ditulis nurti, dkk yaitu pada program
unggulannya yaitu workshop dan field trip. Sehingga terdapat
perbedaan jelas dengan program pendidikan unggulan yang
peneliti lakukan yaitu berupa program unggulan pada cabang
Musabagah Tilwatil Qur’an (MTQ), program ini juga termasuk
pada kegiatan ekstrakurikuler.

5. Artikel yang berjudul “School Management Strategies In
Improving The Quality Of Education With Leading Programs
Based On Islamic Boarding Schools”, yang ditulis oleh Imam
Tabroni dan Ismiati. Penelitian ini dilakukan di SMA AL-
Muhajirin 2 Purwakarta. Program unggulan ini menerapkan
model berbasis pesantren dalam mengembangkan dan
meningkatkan pengetahuan siswa tentang ilmu agama dan ilmu
dunia. Peneliti melakukan observasi dan wawancara mendalam
untuk mengetahui konsep program unggulan di SMA Al-
Muhajirin 2 Purwakarta dalam meningkatkan mutu
pendidikan.®2

Terjadinya perbedaan kedua penelitian karena artikel ini
berfokus pada strategi manajemen sekolah untuk meningkatkan
mutu pendidikan dengan program unggulan, sedangkan

31 Nurti Budiyanti et al., “Implementasi Program Pembinaan Karakter
Santri Melalui Workshop Dan Field Trip di Pesantren Modern,” Mur6bbi: Jurnal
llmu Pendidikan 5, no. 1 (2021), https://doi.org/10.52431/murobbi.v5i1.353.

32 Imam Tabroni and Ismiati Ismiati, “School Management Strategies In
Improving The Quality Of Education With Leading Programs Based On Islamic
Boarding Schools,” Soko Guru: Jurnal llmu Pendidikan 1, no. 3 (2021),
https://doi.org/10.55606/sokoguru.v1i3.60.
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penelitian yang akan diteliti yaitu implementasi program

pendidikan unggulan. Program unggulan yang diterapkan

selain untuk meningkatkan mutu pendidikan juga dapat
melahirkan santri yang terampil yang memenuhi tuntutan
masyarakat.

6. Artikel yang berjudul “Pengelolaan Program Unggulan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan
Berbasis Pesantren”. Penelitian ini ditulis oleh Akhmad
Masduqi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
program unggulan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMK Nurul, Pesantren Al-Falah Mojokerto,
dilaksanakan secara terencana dan sistematis. Pengelolaan ini
difokuskan pada penguatan program ekstrakurikuler
Pendidikan Agama lIslam sebagai program unggulan, guna
memfasilitasi siswa agar mampu berkontribusi secara aktif di
tengah masyarakatnya.

Artikel ini meneliti pengelolaan program unggulan di SMK
berbasis pesantren, sedangkan penelitian yang akan diteliti
bukannya hanya sekedar pada implementasinya saja akan tetapi
menganalisis dampak dari program pendidikan unggulan
terhadap sosial keagamaan.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa jumlah peneliti yang meneliti implementasi
program pendidikan unggulan di pesantren masih sangat sedikit.
Perbedaan program unggulan dalam penelitian ini terletak pada
fokus implementasi di pesantren, yang mencakup berbagai bidang
keislaman seperti fahm Qur’an, syarh Qur’an, tahfidz Al-Qur’an,
khatt dan terdapat juga karya ilmiah. Sementara itu, penelitian-
penelitian sebelumnya umumnya hanya meneliti satu jenis program
unggulan saja dan sebagian besar berfokus pada program-program
yang diterapkan di sekolah umum, yang tidak secara khusus

3 Akhmad Masduqi, “Pengelolaan Program Unggulan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Berbasis Pesantren,” At-Ta dib:
Jurnal lImiah Prodi Pendidikan Agama Islam, 2021,
https://doi.org/10.47498/tadib.v13i01.501.
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berkaitan dengan bidang keislaman.

F. Kerangka Konseptual

1. Implementasi

Implementasi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
adalah pelaksanaan atau penerapan.®* Secara umum, implementasi
merupakan proses menjalankan suatu rencana yang telah disusun
secara matang dan terperinci ke dalam tindakan nyata. Penerapan
ini dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk mencapai hasil
sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan.®

Implementasi merupakan proses penerapan ide, konsep,
kebijakan, atau inovasi ke dalam tindakan praktis yang
memberikan dampak nyata, baik berupa perubahan pengetahuan,
keterampilan, nilai, maupun sikap.®* Pada intinya, implementasi
bertujuan untuk memastikan bahwa suatu kebijakan benar-benar
terlaksana dan mencapai hasil yang diharapkan. Proses ini juga
mencakup penyediaan sarana yang mendukung terciptanya hasil
yang bersifat fungsional dan bermanfaat bagi masyarakat.*” Dalam
penelitian ini dapat dikatakan bahwa, implementasi merupakan
tindakan penerapan program pendidikan unggulan pada pesantren
terpadu Darul Aitami.

2. Program Pendidikan Unggulan

Program adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
melaksanakan suatu kebijakan dan berlangsung dalam jangka waktu
yang tidak terbatas. Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin

3 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1991), him. 512.

% Suastika Nurafiati et al., Strategi Implementasi Penguatan Pendidikan
Karakter pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani, 1st ed. (Banyumas: Zahira
Media Publisher, 2022), him. 50-51.

% Budi Hartono, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa Di SMK Nurul Falah Pakem (Bogor:
Guepedia, 2021), him. 70.

37 Umar Suryadi Bakry, Metode Penelitian Hubungan Internasional, 1st
ed. (Yogyakarta: Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2016), him. 122.
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Abdul Jabar, program merupakan satu kesatuan kegiatan yang
membentuk suatu sistem, dijalankan secara berkelanjutan, dan tidak
bersifat sekali selesai. Pelaksanaan program selalu berada dalam
konteks organisasi, yang berarti melibatkan kerja sama
antarindividu dalam mencapai tujuan bersama.*

Pendidikan merupakan proses pewarisan pengetahuan,
nilai, dan keterampilan dari satu generasi ke generasi berikutnya
melalui kegiatan belajar, pelatihan, dan penelitian.*® Pendidikan
juga berfungsi sebagai proses memanusiakan manusia, dengan
harapan peserta didik mampu memahami dirinya sendiri, orang
lain, serta alam dan lingkungan budayanya secara utuh dan
bermakna.

Kata unggul sering disebut sebagai The Magic Word
karena memiliki daya tarik yang kuat bagi siapapun yang
mendengarnya. Unggul berarti memiliki kelebihan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan yang lain, baik dalam hal kecerdasan,
kualitas, keterampilan, kekuatan, maupun ketahanan. Selain itu,
unggul juga dimaknai sebagai yang utama, terbaik, atau paling
menonjol dalam suatu bidang.*

Adapun program pendidikan unggulan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah program yang dirancang secara khusus
oleh Pesantren Terpadu Darul Aitami untuk mengembangkan
kompetensi akademik, keterampilan, dan karakter keagamaan para
santri. Program ini mencakup berbagai kegiatan, seperti tahfiz Al-
Qur’an, pembinaan bahasa asing, pembelajaran kitab kuning, serta
penguatan akademik berbasis kurikulum pesantren terpadu.
Implementasi program unggulan ini tidak hanya bertujuan untuk

3 Siti Aisyah and Roni Wiranata, Dasar-Dasar Manajemen (Teori Dan
Praktek dalam Organisasi & Pendidikan), 1st ed. (Makassar: Nasmedia, 2024),
him. 90.

% Affa Azmi Rahman Nada and dkk, Praktik Gerakan Sekolah
Menyenangkan, ed. Dkk Yosi Wulandari (Yogyakarta: UAD Press, 2021), him.
367.

40 Asep lkhwan Awaluddin, Sudah Siapkah Pendidikan Kita Memasuki
Era Society 5.0?, ed. Khalfia Karenina Adya, Nana Mulyana, and Tantan Hadian,
1st ed. (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2023), him. 12.
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memperdalam pemahaman keagamaan, tetapi juga mengasah
keterampilan santri di berbagai bidang, guna mencetak kader ulama
Aceh yang berkualitas sekaligus melahirkan insan terampil yang
mampu memenuhi tuntutan masyarakat.

3. Pesantren

Menurut Manfred Ziemek, kata pesantren berasal dari
istilah pe-santri-an, yang berarti tempat bagi para santri.** Dengan
demikian, pesantren merupakan lembaga tempat santri menuntut
ilmu, khususnya ilmu Agama Islam. Pesantren memiliki
karakteristik yang khas dan unik, yang membedakannya dari
kawasan pendidikan lainnya.*

Qanun Aceh Nomor 5 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 19
menyebutkan bahwa dayah adalah lembaga pendidikan yang para
santri bertempat tinggal di dayah tersebut (pondok), memfokuskan
pada pendidikan Islam dan pimpinan oleh teungku Dayah.*

Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 15, jenis pendidikan mencakup pendidikan umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus.
Dalam konteks ini, pesantren termasuk jenis pendidikan yang
berfokus pada bidang keagamaan. Pendidikan pesantren
merupakan pendidikan Islam yang bertujuan membentuk santri
menjadi pribadi yang alim dan shalih. Keberadaan pesantren
menjadi mitra strategis pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidikan, serta berperan sebagai pondasi transformasi sosial
melalui penyediaan sumber daya manusia yang unggul dan
berakhlakul karimah.*

4l Haidar Putra Daulay, Historisitas Dan Eksistensi Pesantren dan
Madrasah (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2001), him.7.

42 M. Syaifuddien Zuhriy, “Budaya Pesantren dan Pendidikan Karakter
pada Pondok Pesantren Salaf,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan
19, no. 2 (2011), https://doi.org/10.21580/ws.2011.19.2.159.

43 Qanun Aceh Nomor 5 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 19.

4 Imam Syafe’i, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan
Karakter,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (2017),
https://doi.org/10.24042/atjpi.v8i1.2097.
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Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran
agama Islam di mana para santrinya tidak tinggal di dalam
kompleks pesantren, melainkan menetap di sekitar lingkungan desa
sekelilingnya. Proses pembelajaran dilakukan dengan sistem
weton, Yyaitu santri datang pada waktu-waktu tertentu untuk
mengikuti pengajian. Sementara itu, pondok pesantren adalah
lembaga pendidikan Islam yang umumnya menggunakan sistem
non klasikal, dimana para santri tinggal menetap di dalam pondok
atau asrama yang tersedia di lingkungan pesantren.*

4. Terpadu

Secara etimologis, kata terpadu berarti menyeluruh,
lengkap, dan utuh. Dayah terpadu adalah satuan Pendidikan Dayah
yang mengajarkan kitab kuning (kutubut turats muktabarah) yang
berbahasa arab serta dipadukan dengan sekolah atau madrasah.*®

Pesantren terpadu merupakan model pendidikan yang
mengintegrasikan secara menyeluruh antara pendidikan agama
(IMTAQ) dan pendidikan umum (IPTEK) dalam satu sistem
terpadu antara kurikulum, kegiatan pembelajaran, manajemen,
sarana-prasarana, dan evaluasi. Hal ini memungkinkan pendidikan
yang seimbang antara spiritualitas dan keilmuan modern.*’

Pendidikan terpadu merupakan sistem pendidikan yang
menggabungkan aspek intelektual, moral, dan spiritual secara
seimbang. Pendidikan ini juga mencakup pengembangan jasmani
dan rohani peserta didik. Penerapan konsep terpadu di pesantren
mampu menghapus stigma bahwa pesantren hanya fokus pada
pendidikan agama dan tidak relevan di era globalisasi. Justru
melalui pendekatan ini, pendidikan agama dan umum dapat

4 Abdul Tolib, “Pendidikan di Pondok Pesantren Modern,” Pendidikan
Di Pondok Pesantren Modern 1, no. 1 (2015).

4 Qanun Aceh Nomor 3 Tahun 2023 Pasal 1 ayat 19.

47 Sayyidah Saikhotin, “Pengembangan Pendidikan Pesantren Terpadu:
Studi Integrasi Keilmuan Islam Dan Keilmuan Umum Dalam Format Full Day
School Berbasis Pesantren,” Jurnal Al-Qodiri: Jurnal Pendidikan, Sosial Dan
Keagamaan 4, no. 1 (2015).
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berjalan harmonis dan saling melengkapi dalam membentuk
generasi yang unggul dan berdaya saing.*8

Pesantren terpadu merupakan lembaga pendidikan Islam
yang diselenggarakan dalam satu kompleks dan dikelola secara
menyeluruh, mencakup kurikulum, pembelajaran, tenaga pendidik,
sarana prasarana, manajemen, dan evaluasi. Pengelolaan terpadu
ini bertujuan menjadikan pesantren lebih efektif dan berkualitas.
Kualitas yang dimaksud mengacu pada pemenuhan Standar
Nasional Pendidikan (SNP) di setiap aspek, seperti kompetensi
lulusan, isi, proses, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana, pembiayaan, pengelolaan, serta penilaian. Selain itu,
pesantren ini diharapkan mampu menghasilkan lulusan berciri
keinternasionalan.*

Adapun pesantren terpadu yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah Pesantren Terpadu Darul Aitami Kabupaten
Aceh Selatan.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika dalam penulisan tesis ini terdiri dari V
bab:
Bab satu meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, kajian terdahulu
yang relevan dan sistematika penulisan.

Bab dua berisi landasan teori yang berkaitan dengan implementasi
program pendidikan unggulan pada pesantren terpadu Darul Aitami.

Bab tiga metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian,
rancangan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian,

4 Agus Suryadi, Abd Mukti, and Amiruddin Siahaan, Kepemimpinan
Tgk. H. Syarifuddin, M.A., ed. Refi Syahputra and Rizki Akmalia, | (Medan: Umsu
Press, 2024), him. 43.

4 Ahmad Zakki Mubarok, “Model Pendekatan Pendidikan Karakter di
Pesantren Terpadu,” Ta'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (2019),
https://doi.org/10.32832/tadibuna.v8i1.1680.
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sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan
data, analisis data dan pengecekan keabsahan data.

Bab empat berisi Hasil Penelitian, yang berkaitan dengan

implementasi program pendidikan unggulan pada pesantren terpadu
Darul Aitami.

Bab lima penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



